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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terhadap 

dua anak usia dini yang mengalami gangguan bahasa di RA Tahfidz Al-Hasbi, 

Gunung Tua Iparbondar, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi Kolaborasi antara Orang Tua dan Guru dalam Intervensi Gangguan 

Bahasa 

Strategi kolaborasi antara orang tua dan guru dilaksanakan melalui 

komunikasi rutin dan saling mendukung dalam mendampingi 

perkembangan bahasa anak. Bentuk komunikasi dilakukan secara lisan 

setiap kali penjemputan anak, secara tertulis melalui buku penghubung, 

serta dalam pertemuan bulanan untuk membahas perkembangan dan 

tantangan anak secara bersama. Orang tua berperan dalam memberikan 

stimulasi verbal secara konsisten di rumah, melalui kegiatan seperti 

mengajak anak berbicara, membacakan buku cerita, mengulangi kata-kata, 

serta memberikan pujian saat anak menunjukkan kemajuan dalam 

berbahasa. Sementara itu, guru mendampingi anak secara individual dalam 

proses belajar di kelas, memberikan latihan pengucapan, pengulangan kosa 

kata, dan membangun kepercayaan diri anak untuk berkomunikasi. 

Strategi ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan tidak 

hanya berjalan satu arah, tetapi melibatkan kerja sama aktif antara kedua 

pihak. Hal ini sejalan dengan teori behavioristik, yang menekankan 

pentingnya penguatan positif dalam proses belajar bahasa, dan teori 

Vygotsky melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD), di mana 

anak memperoleh perkembangan optimal dalam konteks interaksi sosial 

yang mendukung. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Gangguan Bahasa pada Anak Usia Dini 

Penelitian ini menemukan bahwa gangguan bahasa pada anak tidak 

disebabkan oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil dari berbagai 
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faktor yang saling berkaitan. Faktor pertama adalah kondisi gizi buruk sejak 

usia dini yang berdampak pada perkembangan fisik dan kemampuan 

kognitif anak. Kedua, adanya trauma fisik seperti luka bakar dan kesetrum 

yang dialami oleh anak memberikan dampak pada aspek emosional, rasa 

aman, dan kenyamanan anak dalam berkomunikasi. Ketiga, kurangnya 

stimulasi bahasa di lingkungan rumah, baik karena keterbatasan waktu, 

kesibukan orang tua, maupun minimnya kesadaran tentang pentingnya 

interaksi verbal dalam masa perkembangan anak. Keempat, pola 

pengasuhan yang tidak konsisten, seperti pengasuhan yang berpindah-

pindah atau kurangnya kehadiran emosional dari orang tua. Kelima, 

keterbatasan ekonomi keluarga yang menghambat akses terhadap fasilitas 

pendidikan, buku, atau lingkungan belajar yang kaya bahasa. 

Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama memperlambat proses 

pemerolehan bahasa anak. Anak menjadi kurang mendapatkan rangsangan 

verbal yang cukup dan lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan 

kemampuan bahasanya secara optimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan intervensi 

gangguan bahasa sangat dipengaruhi oleh strategi kolaborasi yang efektif 

antara orang tua dan guru. Ketika kedua pihak saling bekerja sama, saling 

bertukar informasi, dan konsisten dalam memberikan stimulasi bahasa yang 

sesuai, perkembangan bahasa anak dapat mengalami kemajuan yang 

signifikan. Selain itu, pemahaman yang mendalam terhadap seluruh faktor 

penyebab gangguan bahasa sangat penting agar program intervensi dapat 

disusun secara tepat sasaran, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak usia 

dini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Lembaga RA Tahfiz Al Hasbi Ipanabondar: Diharapkan dapat 

membentuk program pendampingan yang lebih terstruktur untuk anak 

dengan kebutuhan khusus, termasuk gangguan bahasa. Lembaga juga dapat 
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2. menjalin kerja sama dengan instansi kesehatan seperti puskesmas untuk 

melakukan pemeriksaan tumbuh kembang secara rutin. 

3. Untuk Guru: Guru perlu diberikan pelatihan khusus terkait pendekatan 

pembelajaran untuk anak dengan gangguan bahasa agar lebih siap dalam 

melakukan intervensi yang efektif dan sesuai dengan kondisi anak. 

4. Untuk Orang Tua: Diharapkan lebih aktif memberikan stimulasi verbal 

kepada anak di rumah, seperti membacakan buku, mengajak berdiskusi, 

serta menciptakan lingkungan komunikasi yang hangat. Orang tua juga 

perlu lebih menyadari pentingnya pemantauan kesehatan dan gizi anak sejak 

dini. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

jumlah subjek yang lebih banyak dan dalam konteks yang berbeda agar 

dapat memberikan generalisasi hasil yang lebih luas. Penelitian lanjutan 

juga dapat menggali secara lebih mendalam intervensi yang dilakukan oleh 

tenaga profesional seperti psikolog anak atau terapis wicara. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi lembaga pendidikan, orang tua, dan pihak terkait lainnya dalam meningkatkan 

kualitas kolaborasi dalam menangani anak dengan gangguan bahasa secara lebih 

efektif dan komprehensif. 
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LAMPIRAN 1 

Panduan Wawancara 

Strategi Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Intervensi Gangguan 

Bahasa pada Anak Usia DiniDi RA Tahfidz Al-Hasbi Gunung Tua 

Iparbondar 

 

A. Informasi Umum Responden 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Pendidikan terakhir : 

4. Pekerjaan  : 

5. Jumlah Anak  : 

B. Wawancara dengan Guru 

1. Identifikasi Gangguan Bahasa pada Anak 

a. Bagaimana Ibumengenali tanda-tanda gangguan bahasa pada anak di 

kelas? 

b. Faktor apa saja yang menurut Ibupaling berpengaruh terhadap 

gangguan bahasa anak? 

c. Apakah Ibupernah menangani anak dengan gangguan bahasa 

sebelumnya? Jika ya, bagaimana pengalaman tersebut? 

2. Strategi Intervensi di Sekolah 

a. Apa saja strategi yang digunakan Ibudalam membantu anak dengan 

gangguan bahasa? 

b. Bagaimana Ibumenyesuaikan metode pembelajaran bagi anak yang 

mengalami gangguan bahasa? 

c. Apakah ada program khusus di sekolah untuk membantu anak dengan 

gangguan bahasa? 

3. Kolaborasi dengan Orang Tua 

a. Bagaimana komunikasi antara Ibudengan orang tua dalam menangani 

anak yang mengalami gangguan bahasa? 

b. Apakah Ibumerasa bahwa peran orang tua sangat berpengaruh dalam 

perkembangan bahasa anak? Mengapa? 



c. Seberapa sering Ibuberkoordinasi dengan orang tua terkait 

perkembangan anak? 

4. Evaluasi dan Tantangan 

a. Apakah anak menunjukkan perkembangan setelah strategi intervensi 

dilakukan di sekolah? Jika ya, dalam aspek apa saja? 

b. Kendala apa yang paling sering dihadapi dalam menangani anak 

dengan gangguan bahasa di sekolah? 

c. Menurut Ibu, apa yang bisa ditingkatkan dalam kolaborasi antara guru 

dan orang tua untuk membantu anak dengan gangguan bahasa? 

C. Wawancara dengan Orang Tua 

1. Pemahaman tentang Gangguan Bahasa Anak 

a. Kapan Ibupertama kali menyadari bahwa anak mengalami kesulitan 

dalam berbicara atau berbahasa? 

b. Apa saja kendala yang Ibu/Bapak hadapi dalam membantu anak 

mengembangkan kemampuan bahasa? 

c. Seberapa besar menurut Ibu/Bapak pengaruh lingkungan terhadap 

perkembangan bahasa anak? 

2. Strategi Intervensi di Rumah 

a. Apa saja bentuk stimulasi bahasa yang biasa Ibu/Bapak lakukan di 

rumah? 

b. Apakah Ibu/Bapak pernah mencoba metode tertentu untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa anak? Jika ya, apa hasilnya? 

c. Apakah ada perubahan yang Ibu/Bapak lihat setelah memberikan 

stimulasi bahasa kepada anak? 

3. Kolaborasi dengan Guru 

a. Seberapa sering Ibu/Bapak berkomunikasi dengan guru mengenai 

perkembangan bahasa anak? 

b. Apakah Ibu/Bapak merasa bahwa komunikasi dengan guru sudah 

cukup efektif? Mengapa? 

c. Apa kendala yang Ibu/Bapak rasakan dalam berkolaborasi dengan 

guru untuk menangani gangguan bahasa anak? 



4. Evaluasi dan Harapan ke Depan 

a. Menurut Ibu/Bapak, apakah intervensi yang dilakukan di rumah dan 

di sekolah sudah efektif? Jika belum, apa yang perlu diperbaiki? 

b. Apa saran Ibu/Bapak untuk orang tua lain yang memiliki anak dengan 

gangguan bahasa? 

c. Apa harapan Ibu/Bapak terhadap guru dan sekolah dalam membantu 

anak mengatasi gangguan bahasa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

 

 



 

 

 



 

LAMPIRAN 3 

Lembar observasi Strategi Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam  

Intervensi Gangguan Bahasa Pada Anak Usia Dini Di RA Tahfidz Al-Hasbi 

Gunung Tua Iparbondar 

Jumlah Responden : 3 Orang 

Lokasi Observasi : Gunung Tua Iparbondar 

Objek Observasi : Strategi Kolaborasi Orang Tua Dan Guru Dalam 

Intervensi Gangguan Bahasa Pada Anak Usia Dini Di RA 

Tahfidz Al-Hasbi, gunung Tua Iparbondar 

No Indikator Strategi Kolaborasi Kendala 

1 Komunikasi 

Guru-Orang Tua 

Guru menyampaikan 

perkembangan anak saat 

antar-jemput sekolah atau 

berkunjung ke rumah 

Tidak semua orang tua 

meresponsif; 

komunikasi terbatas 

pada momen tertentu 

2 Pendampingan di 

Rumah 

Orang tua diminta 

memberi stimulasi lewat 

cerita, percakapan 

sederhana, atau doa harian 

Orang tua sibuk 

bekerja, anak diasuh 

oleh saudara, stimulasi 

tidak konsisten 

3 Penyesuaian 

Metode 

Pembelajaran 

Guru menggunakan 

gambar, lagu, dan 

percakapan langsung untuk 

mendorong anak bicara 

Tidak ada pelatihan 

khusus guru dalam 

terapi bahasa 

4 Pengenalan 

Masalah Sejak 

Dini 

Guru bertanya pada orang 

tua tentang perkembangan 

anak sejak kecil 

Orang tua baru 

menyadari 

keterlambatan saat anak 

usia 2 tahun ke atas 

5 Dukungan Sosial 

dan Emosional 

Guru memberi dorongan 

positif dan memotivasi 

anak berbicara lewat 

kegiatan bermain 

Anak kadang enggan 

bicara, dan guru harus 

mendekati dengan sabar 

6 Keterlibatan 

Orang Tua dalam 

Upaya Lanjutan 

Guru mendampingi anak 

dengan cara mengajak 

berbicara langsung, 

menggunakan gambar, dan 

bercerita di sekolah 

Orang tua tidak 

membawa anak ke 

layanan kesehatan 

karena keterbatasan 

ekonomi dan informasi  
 

 



 

LAMPIRAN 4 

LEMBAR  OBSERVASI PERTEMUAN 1–8 

Pertemuan 1 (Senin, 5 Mei 2025) 

Di waktu bermain sebelum apel pagi, guru mengajak A.A melihat kartu 

gambar buah. Guru menunjukkan gambar jeruk dan bertanya, “Apa ini namanya?” 

A.A menjawab dengan suara pelan dan tidak jelas. Guru mengulang dengan jelas, 

“Jeruk,” lalu mengajak anak mengucapkannya bersama. A.A mencoba mengikuti, 

walau artikulasinya belum tepat.  

Pertemuan 2 (Rabu, 14 Juli 2025) 

Saat istirahat, guru duduk bersama A.A dan tiga anak lain sambil bermain 

kartu gambar hewan. Guru menunjukkan gambar kucing dan bertanya, “Ini gambar 

apa?” A.A menjawab, namun pelafalannya tidak jelas. Guru mengulang kata 

“kucing” dengan perlahan, lalu meminta anak-anak mengulang bersama. A.A 

terlihat berusaha mengikuti meskipun masih terdengar samar. 

Pertemuan 3 (Senin, 19 2025) 

Saat istirahat, guru mengajak N.H.K dan dua anak lain bermain kartu 

gambar buah. Saat ditunjukkan gambar jeruk, N.H.K berkata, “jeluk.” Guru 

merespons dengan mengulang, “Jeruk ya, je-ruk,” lalu mengajak anak 

mengucapkannya bersama. N.H.K mengikuti dan mendapatkan pujian dari guru. 

Pertemuan 4 (Senin, 26 2025) 

Pagi sebelum kegiatan, guru mengajak A.A menyebutkan angka 1 sampai 5 

sambil menunjuk sound poster angka. Saat ditanya angka 3, A.A menjawab dengan 

suara pelan dan tidak jelas. Guru membantunya mengucapkan ulang. A.A tampak 

sedikit ragu, namun mencoba mengulang meski belum sempurna. 

Pertemuan 5 (Kamis, 5 Juni 2025) 

Guru memanfaatkan waktu istirahat untuk mengajak Azam berbincang 

ringan. Guru bertanya, “Tadi Azam sarapan apa di rumah?” Azam menjawab 

dengan suara pelan, “nasi… minum teh.” Kalimatnya pendek dan tidak runtut. Guru 

kemudian berkata, “Oh, Azam sarapan nasi dan minum teh, ya?” Azam 

mengangguk. Guru memancing dengan pertanyaan lanjutan, “Sama siapa 



makannya?” Azam menjawab, “Mama.” Guru tampak mencoba mengembangkan 

jawaban Azam agar lebih lengkap dan tersusun. 

Pertemuan 6 (Kamis, 19 Juni) 

N.H.K bermain peran sebagai penjual makanan di pojok bermain. Ia 

menyebut “jeluk” saat menawarkan “jeruk”. Guru yang mengamati langsung 

menanggapi, “Jeruk ya,” lalu menyebutkan dengan jelas. Anak mengikuti dengan 

pelafalan yang lebih baik. 

Pertemuan 7 (Senin, 23 Juni 2025) 

Saat istirahat, guru dan A.A bermain kartu gambar hewan. Guru 

menunjukkan gambar gajah dan bertanya, “Ini apa?” A.A mencoba menjawab, 

namun tidak terdengar jelas. Guru mengucapkan kata dengan lambat, lalu meminta 

anak menirukan. A.A terlihat lebih percaya diri meski artikulasinya belum 

sempurna. 

Pertemuan 8 (Kamis, 26 Juni) 

Di waktu santai sebelum pulang, guru bermain kartu gambar buah dengan 

N.H.K. Ketika ditunjukkan gambar apel, anak diam sesaat lalu berkata, “pel.” Guru 

menanggapi dengan penguatan: “Apel ya, a-pel,” dan mengajak anak mengulang. 

N.H.K mengikuti dengan senyum malu-malu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

Tabel Observasi Pertemuan 1–8 

Pertemua

n 

Hari/Tangga

l 

Wakt

u 

Tempa

t 

Aktivitas 

Observasi 

Catatan 

Khusus 

1.  Senin, 5 Mei 

2025 

08.30–

09.00 

WIB 

Area 

kelas 

Guru 

bermain 

kartu gambar 

buah dengan 

A.A. 

 A.A 

kesulitan 

menyebut 

kata “jeruk”. 

Artikulasi 

A.A belum 

jelas, guru 

mengulang 

kata dan 

memberi 

penguatan. 

2.  Rabu, 14 Mei 

2025 

09.00–

09.30 

WIB 

Area 

kelas 

Guru 

menunjukka

n gambar 

kucing. A.A 

menjawab 

tidak jelas. 

Guru 

menggunaka

n 

pengulangan 

bersama 

untuk 

memperkuat 

kosakata. 

3.  Senin, 19 Mei 

2025 

10.00–

10.30 

WIB 

Area 

kelas 

N.H.K 

bermain 

kartu gambar 

buah. Ia 

menyebut 

Guru 

mengoreksi 

dengan 

lembut dan 

mengajak 

anak 



“jeluk” untuk 

jeruk. 

mengulang 

bersama. 

4.  Senin, 26 Mei 

2025 

08.30–

09.00 

WIB 

Dalam 

kelas 

Guru 

menunjuk 

angka di 

sound poster. 

A.A 

menyebut 

angka 

dengan 

pelafalan 

tidak jelas. 

A.A dibantu 

menyebut 

ulang oleh 

guru. 

5.  Kamis, 5 Juli 

2025 

09.30–

10.00 

WIB 

Luar 

kelas 

N.H.K 

menyebut 

“bek” saat 

melihat 

gambar 

bebek. 

Guru 

mengulang 

kata dengan 

jelas dan 

mengajak 

anak 

menirukan. 

6.  Kamis, 19 

Juni 2025 

09.30–

10.00 

WIB 

Pojok 

bermain 

N.H.K 

bermain jual-

beli 

makanan, 

menyebut 

“jeluk”. Guru 

mengoreksi 

sambil 

bermain. 

Interaksi 

dalam 

bermain 

peran 

dimanfaatkan 

guru untuk 

intervensi 

bahasa. 



7.  Senin, 23 Juni 

2025 

09.00–

09.30 

WIB 

Area 

kelas 

Guru 

menunjukka

n gambar 

gajah. A.A 

menjawab 

tidak jelas. 

Guru 

mengucapkan 

ulang dan 

memberi 

dukungan 

pada upaya 

anak. 

8.  Kamis, 26 

Juni 2025 

10.00–

10.30 

WIB 

Area 

kelas 

N.H.K 

menyebut 

“pel” saat 

melihat 

gambar apel. 

Guru 

mengoreksi 

dan 

mengajak 

anak 

mengulang. 

N.H.K 

menunjukkan 

usaha 

menirukan 

walau masih 

malu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

 
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 
Gambar 1. APE yang digunakan untuk membantu anak mengembangkan bahasa di RA Tahfidz Al-

Hasbi 

 

 

Gambar 2. Buku mengenal huruf anak di RA Tahfidz Al-Hasbi 

 



 
Gambar 3. Buku penghubung guru dan orang tua di RA Tahfidz Al-Hasbi 

 

 
Gambar 1. Peneliti sedang wawancara dengan salah satu respoden di RA Tahfidz Al-Hasbi 

 

 
Gambar 2.Peneliti sedang wawancara dengan salah satu respoden di RA Tahfidz Al-Hasbi, terkait 

gangguan bahasa pada anak usia dini. 

 



 
Gambar 3. Peneliti sedang wawancara dengan salah satu respoden di Desa Gunung Tua Iparbondar, 

terkait strategi orang tua dalam intervensi gangguan bahasa pada anak usia dini. 
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